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MOTTO

‘Semua yang eksis adalah masuk akal. Semua yang eksis itu berkembang dan semua
itu berkembang melalui kebudayaan.”
(Leo Tolstoy)

“Apa yang dikatakan bahwa seni revolusioner harus dapat mencengRram massa,
adalah tuntutan yang benar dan objeRtif. Disinilah letak nilai yang sesungguhinya.
Dan apabila sudah tertanam menjadi milik massa rakyat, maka ia telah menemuRan

fungsinya sebagai senjata ampuh.”
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RINGKASAN

Kabupaten Ponorogo mengalami perkembangan di bidang kultural pada masa
pemerintahan Bupati Markoem Singodimedjo pada tahun 1995-2005. Misi utama dari
Markoem dalam mengembangkan Kabupaten Ponorogo terutama adalah di bidang
pariwisata. Markoem beranggapan bahwa kondisi kultural masyarakat Ponorogo yang
identik dengan kesenian reog mampu menunjang proses kreativitas masyarakat, dan
secara tidak langsung turut berperan dalam perkembangan ekonomi Kabupaten
Ponorogo. Langkah yang ditempuh Markoem untuk menjadikan kesenian reog
sebagai komoditas ekonomi masyarakat dan Pemerintah Kabupaten Ponorogo adalah
dengan cara mengembangkan potensi pariwisata yang ada di Ponorogo. Identiknya
Ponorogo dengan kesenian reog membuat Markoem menggunakan kesenian reog
untuk menarik para wisatawan baik lokal ataupun mancanegara.

Keterbatasan dalam mendalami kesenian reog secara praktikal, filosofi, serta
dinamika di dalamnya, mendorong Markoem untuk melibatkan para seniman dan
sesepuh  Ponorogo dalam merealisasikan keinginannya tersebut. Markoem
mengakomodir para seniman dan sesepuh Ponorogo dalam berbagai forum serta
organisasi-organisasi yang berkaitan dengan kesenian reog dengan tujuan menggelar
berbagai even kultural yang bertujuan untuk meningkatkan daya tarik wisatawan.

Kasni Gunopati adalah salah satu sesepuh yang selalu terlibat dalam berbagai
perumusan yang digagas oleh Markoem. Seringnya kedua orang tersebut
berkomunikasi secara intensif,memunculkan kedekatan hubungan diantaranya, yang
sekaligus masing-masing mempunyai kepentingan. Keuntungan yang diperoleh Kasni
Gunopati akibat kedekatannya dengan Markoem adalah terlegitimasinya posisi Kasni
Gunopati di masyarakat, sehingga pada akhirnya masyarakat lokal maupun luar
Ponorogo beranggapan bahwa Kasni Gunopati adalah satu-satunya warok, seniman,
serta sesepuh Ponorogo yang paling mengerti tentang apa pun yang berkaitan dengan

kesenian reog.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam sejarah Indonesia zaman kerajaan, raja adalah penjelmaan kehendak
Tuhan. Dalam praktek pemerintahan, raja tidak dapat demikian saja dituruti dan
ditaati oleh rakyat." Apabila dikaitkan dengan kondisi kekinian (modern), perintah
atau amanat yang diberikan oleh pemimpin pemerintahan dalam suatu daerah, tidak
serta merta bisa diterima dan dilaksanakan oleh bawahan dan rakyatnya. Dengan kata
lain, antara pemimpin dan orang yang dipimpin perlu ada penghubung untuk
melaksanakan kebijaksanaannya atau yang memerintah bawahan, atau sebaliknya,
dari rakyat untuk kepentingan pemimpin. Posisi ini biasanya diduduki oleh seseorang
yang memang mempunyai kapasitas untuk melegitimasi kekuasaan pemimpin.

Sebagai penghubung atau mediator antara penguasa dan rakyat, maka orang
yang dibutuhkan adalah orang yang mempunyai sikap dan tingkah laku yang
ditentukan oleh apa yang terkandung dari dalam dirinya sendiri, seperti idealisme,
tingkat kecerdasan, faktor biologis, keinginan dan kehendak hatinya. Di samping itu
ia juga dipengaruhi oleh suasana lingkungan, kebudayaan, kehidupan beragama,
politik, sosial, ekonomi, dan faktor lainnya. Bilamana seseorang berhasil menemukan
dirinya bersesuaian dengan suasana lingkungan dimana ia berada, maka sikap dan
tingkah laku politiknya akan cenderung memainkan peranan positif dalam
memelihara lingkungan yang ada, termasuk sistem politiknya.” Mempelajari sikap
dan tingkah laku politik perorangan di sini tidaklah dimaksudkan untuk masing-
masing anggota masyarakat, melainkan terbatas kepada mereka yang mempunyai
pengaruh yang berarti dalam masyarakat seperti yang ikut memegang kekuasaan,

kaum cendekiawan, pemuka agama dan adat, tokoh pemuda dan mahasiswa, tokoh

' Onghokham, Rakyat dan Negara (Jakarta: LP3ES, 1991), hlm. 79.

? Alfian, Politik, Kebudayaan, dan Manusia Indonesia, (Jakarta: LP3ES, 1980), him. 134.
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